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MOTTO 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 
bersama kesulitan itu ada kemudahan”. 
QS. Al-Insyirah 5-6 
“Yakinlah ada sesuatu yang menantimu selepas banyak kesabaran (yang kau 
jalani),yang akan membuatmu terpana hingga kau lupa pedihnya rasa sakit” 
Ali Bin Abi Thalib 
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RELATIONSHIP BETWEEN SELF-REGULATION WITH CYBERLOAFING IN 
EMPLOYEE ADMINISTRATION OF ISLAMIC RIAU UNIVERSITY 
by 
 Astuti 
 Faculty of Psychology Islamic State University Sultan Syarif Kasim Riau 
 
Abstract 
 
Cyberloafing is the behavior of accessing the internet that is done by employees for 
personal gain during working hours. One of the factors that influence cyberloafing is 
self-regulation. The purpose of this study was to determine the relationship between 
Self-Regulation and Cyberloafing Behavior in Administrative Staff of Riau Islamic 
University. The sampling technique used in the study is simple random sampling.The 
sample in this study was 148 administrative staff of the Riau Islamic University. This 
study uses a scale of selfregulation (Brown, Miller, & Lawendowski 1999) and a scale 
of cyberloafing (Trifany 2018). Analysis of the data used in this study is Pearson 
product moment analysis technique, obtained sig results. 0,000 (p <0.05) and the 
correlation coefficient r = -0.3329. This means that there is a negative relationship 
between self-regulation and cyberloafing behavior in Riau Islamic University 
administrative employees. Thus, to avoid cyberloafing in employees, namely by 
increasing self-regulation. 
 
Keywords: Self-Regulation, Cyberloafing, Employee 
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HUBUNGAN ANTARA SELF-REGULATION DENGAN CYBERLOAFING 
PADA KARYAWAN ADMINISTRASI UNIVERSITAS ISLAM RIAU 
 
Oleh 
 Astuti  
Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau  
Abstrak 
Cyberloafing adalah perilaku mengakses internet yang dilakukan oleh karyawan 
untuk kepentingan pribadi pada saat jam kerja. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
perilaku cyberloafing adalah self-regulation. Tujuan dari penelitian adalah untuk 
mengetahui hubungan antara Self-Regulation dengan Perilaku Cyberloafing pada 
Karyawan Administrasi Universitas Islam Riau. Teknik sampling yang digunakan 
dalam penelitian adalah simple random sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah 
148 karyawan administrasi Universitas Islam Riau. Penelitian ini menggunakan skala 
self-regulation (Brown, Miller, & Lawendowski 1999) dan skala perilaku 
cyberloafing (Trifany 2018). Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik analisis pearson product moment, diperoleh hasil sig. 0,000 (p<0,05) 
dan nilai koefisien korelasi r= -0,329. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang negatif antara self-regulation dengan perilaku cyberloafing pada 
karyawan administrasi Universitas Islam Riau. Artinya, semakin tinggi self-
regulation maka perilaku cyberloafing rendah, sebaliknya semakin rendah self-
regulation maka perilaku cyberloafing tinggi. 
 
Kata Kunci: Self-Regulation, Perilaku Cyberloafing, Karyawan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan zaman membawa perkembangan pada kemajuan teknologi. 
Kemajuan teknologi membawa perubahan dalam kehidupan banyak orang. 
Teknologi yang berkembang saat ini adalah gadget. Kecanggihan teknologi 
gadget seperti smarphone, tablet/ipad, dan laptop/notebook dapat melengkapi 
kebutuhan manusia dalam memajukan kehidupannya. Hal ini menunjukkan bahwa 
teknologi membawa perubahan dalam kehidupan.  
Salah satu teknologi yang menjadi fasilitas kantor adalah internet. Internet 
dapat mempengaruhi cara perusahaan beroperasi dan memberikan komunikasi 
dalam akses informasi. Internet memberikan kemampuan untuk mengurangi biaya 
dan mengefektifkan pemasaran barang dan jasa (Liberman, Seidman, McKenna, 
& Buffardi, 2011). Selain itu, internet juga memberikan kesempatan kepada 
karyawan untuk fleksibilitas dalam peningkatan kerja, persahabatan, kreativitas, 
dan kesempatan belajar. Dengan demikian, karyawan yang memiliki akses 
internet lebih mungkin untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan 
yang dapat membuat mereka lebih berguna bagi organisasi (Blanchard & Henle, 
2008). 
Penyalahgunaan sumber perusahaan dalam beberapa tahun terakhir oleh 
karyawan telah mendapat perhatian sejumlah besar cendikiawan organisasi. Hal 
ini berkaitan dengan penggunaan akses internet ketika berada dikantor. Dimana 
karyawan dengan sengaja menggunakan internet untuk kepentingan pribadi 
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seperti membaca berita, mengakses forum-forum pertemanan dan lain-lain. 
Perilaku ini disebut dengan cyberloafing. Cyberloafing atau cyberslacking 
merupakan salah satu perilaku menyimpang ditempat kerja yang menggunakan 
“status karyawan” untuk mengakses internet selama jam kerja untuk tujuan yang 
tidak berhubungan dengan pekerjaan (Lim, 2002). 
Cyberloafing merupakan salah satu produk atau hasil dari deviant 
organizational behavior. Penyimpangan tempat kerja mengacu pada tindakan 
sukarela yang dilakukan oleh anggota organisasi yang melanggar norma-norma 
organisasi yang signifikan sedemikian rupa sehingga kesejahteraan organisasi dan 
atau mereka anggota biasanya terpengaruh (Robinson & Bennett, 1995). 
Sedangkan menurut Robbins dan Judge (2008) cyberloafing adalah tindakan 
individu yang menggunakan akses internet lembaganya selama jam kerja untuk 
kepentingan pribadi dan aktivitas-aktivitas internet lainnya yang tidak 
berhubungan dengan pekerjaan. 
Menurut Lim dan Teo (2005) perilaku cyberloafing dibagi menjadi dua 
aspek utama yaitu  aktivitas browsing dan aktivitas emailing. Aktivitas browsing 
adalah aktivitas menggunakan internet perusahaan untuk melihat hal-hal yang  
tidak berhubungan dengan kerja disitus internet saat bekerja. Sedangkan aktivitas 
emailing merupakan aktivitas mengirim, menerima dan memeriksa email yang 
tidak berhubungan dengan pekerjaan saat bekerja. 
Berdasarkan survei online oleh Surf Watch (Lim, 2002) di Amerika 
Serikat menunjukkan 84% karyawan berkirim surat elektronik bukan untuk 
kepentingan pekerjaan dan 90% karyawan mengakses internet hanya untuk 
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rekreasi dan kesenangan pribadi. Hasil dari survei ini juga menunjukkan perilaku 
cyberloafing diatas mengurangi produktifitas dari 30% hingga 40%. Dalam survei 
oleh Surf Watch juga disebutkan bahwa 50%  dari 224 perusahaan mempunyai isu 
atau masalah yang sama mengenai perilaku cyberloafing (Lim, 2002). Sedangkan  
sejumlah studi di Indonesia menunjukkan rata-rata karyawan menghabiskan 
waktu hingga satu jam per hari untuk akses internet yang tidak berkaitan dengan 
pekerjaan. Aktivitas yang dilakukan ini seperti browsing facebook atau kaskus. 
Hal ini berarti dalam waktu sebulan seorang karyawan bisa mengkorupsi waktu 
kerjanya hingga 20 jam lebih (1 jam x 20 hari kerja), atau sama dengan 2,5 hari 
kerja penuh (Antariksa, 2012).  
 Hasil survei nasional yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara 
Jaringan Internet Indonesia (APJII) mengungkapkan bahwa lebih dari setengah 
penduduk Indonesia kini telah terhubung ke internet. Survei yang dilakukan 
sepanjang 2016 itu menemukan bahwa 132.7 juta orang Indonesia terhubung ke 
internet atau sekitar 51.5 % dari total jumlah penduduk di Indonesia. Komposisi 
pengguna internet di Indonesia paling tinggi diduduki oleh kalangan pekerja atau 
karyawan yaitu sebesar 62% (www.kompas.com,10 september 2017). 
Berdasarkan hasil kuesioner yang dibagikan peneliti pada tanggal 04 
Februari 2019 kepada karyawan yang bekerja dibagian administrasi di Universitas 
Islam Riau yang berjumlah 32 orang menunjukkan bahwa beberapa karyawan 
membuka sosial media pada saat jam kerja seperti membuka facebook, instagram, 
dan menonton youtobe. Selain itu karyawan juga membuka email pribadi, chatting 
dengan teman, bahkan mengobrol dengan teman menggunakan hanphone pribadi 
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pada saat jam kerja. Hal ini menunjukkan karyawan melakukan perilaku 
cyberloafing. 
Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara pada tanggal 09 Agustus 
2019 dengan beberapa mahasiswa Universitas Islam Riau mengenai kinerja 
karyawan. Hasil dari wawancara tersebut mahasiswa menyatakan bahwa mereka 
kurang puas atas layanan kerja karyawan, hal tersebut mereka jelaskan ketika 
mereka ingin mengurus surat-menyurat dan terkadang karyawan masih ada yang 
melakukan aktivitas yang bukan ranah pekerjaannya seperti menonton youtobe, 
dan masih melanjutkan komunikasi melalui smarphone. Sedangkan mereka 
mempunyai tugas untuk melayani dalam proses mengurus surat menyurat. Hal ini 
mengakibatkan terhambatnya proses kerja. Berdasarkan hasil wawancara tesebut 
berdampak pada mahasiswa, karena kurangnya produktivitas kerja karyawan 
membuat mahasiswa kurang puas atas layanan karyawan. Dan mahasiswa 
mengatakan karyawan tidak profesional dalam bekerja. 
  Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku cyberloafing menurut 
Prasad, Lim, dan Chen  (2010) yaitu self-regulation. Self-regulation berasal dari 
faktor individu itu sendiri. Menurut Zapata, Fuente, Putwain dan Sander (2014) 
self-regulation yaitu mengacu pada kapasitas atau kemampuan untuk 
mengendalikan pikiran, emosi, dan tindakan kita sendiri. Perilaku menunda 
pekerjaan seperti perilaku cyberloafing terjadi akibat adanya kegagalan self-
regulation. Kegagalan self-regulation terjadi karena adanya kegagalan dalam 
mengarahkan perhatian karyawan untuk menyelesaikan tugasnya. Hal ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kurniawan dan Nastasia 
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(2018) bahwa self-regulation berhubungan dengan perilaku cyberloafing. Apabila 
self-regulation tinggi maka perilaku cyberloafing rendah, begitu juga sebaliknya 
apabila self-regulation rendah maka perilaku cyberloafing tinggi.  
  Individu yang memiliki self-regulation yang tinggi akan mengurangi 
perilaku cyberloafing pada setiap aktivitasnya, sebaliknya apabila individu 
memiliki self-regulation yang rendah maka sulit menghindari terjadinya perilaku 
cyberloafing pada setiap aktivitasnya. Dengan demikian individu dengan self-
regulation yang tinggi akan lebih mudah melawan hasrat untuk melakukan 
cyberloafing dan lebih memilih kegiatan yang bermanfaat agar tujuan jangka 
panjang dapat tercapai, dan individu dengan self-regulation yang rendah akan 
kesulitan untuk melawan godaan kesenangan sifatnya jangka pendek (Prasad, 
Lim, & Chen 2010). 
  Artinya, individu yang memiliki self-regulation yang tinggi akan mampu 
memusatkan perhatiannya terhadap tugas-tugas yang relevan untuk dikerjakan, 
sehingga kecil kemungkinan untuk melakukan cyberloafing. Dalam penelitian lain 
yang dilakukan oleh Anugrah dan Margaretha (2013) dengan judul regulasi diri 
mempengaruhi perilaku cyberloafing yang dimoderasi oleh berbagai karakteristik 
individual mahasiswa Universitas Kristen Maranatha. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa self-regulation secara signifikan dipengaruhi terhadap 
perilaku cyberloafing. 
 Menurut Shunck dan Zimmerman (1989) self-regulation merupakan 
proses pengamatan diri, penilaian diri, reaksi diri. Mengamati perilaku seseorang 
dapat memberi informasi dan memotivasi. Informasi yang diperoleh digunakan 
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untuk menentukan seberapa baik seseorang maju menuju tujuannya. Sedangkan 
menurut Dias dan Castillo (2014) berpendapat bahwa self-regulation merupakan 
bagian dari proses psikologis yang berpengaruh saat individu melakukan suatu 
tindakan. Selain itu self-regulation dapat diatur sedemikian rupa untuk 
menghasilkan perilaku yang positif dalam suatu situasi sosial. Tahapan self-
regulation terdiri dari receiving atau menerima informasi yang relevan, evaluating 
atau mengevaluasi, triggering atau membuat suatu perubahan, searching mencari 
solusi, formulating atau merancang suatu rencana, implementing atau menerapkan 
rencana, dan assessing atau menilai efektivitas dari rencana yang telah dibuat 
(Brown & Miller, 1991). 
Berdasarkan penjelasan-penjelasan yang telah dinyatakan sebelumnya, 
peneliti tertarik untuk mengetahui hubungan antara self-regulation dengan 
perilaku cyberloafing pada Karyawan Administrasi di Universitas Islam Riau. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara self-regulation dengan perilaku 
cyberloafing pada karyawan administrasi Universitas Islam Riau 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan antara Self-Regulatian 
dengan Perilaku Cyberloafing pada karyawan administrasi Universitas Islam 
Riau? 
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D. Keaslian Penelitian 
  Mengkaji beberapa permasalahan yang telah dikemukakan dalam latar 
belakang diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan antara self-regulation dengan perilaku cyberloafing pada 
karyawan. Hal ini didukung dari beberapa penelitian terdahulu yang dapat 
dijadikan landasan penelitian yang akan dilakukan. Berikut adalah beberapa 
penelitian terdahulu yang mendukung dalam penelitian ini. 
  Penelitian yang dilakukan Kurniawan dan Nastasia (2018) yang berjudul 
Hubungan Self-Regulation dengan Perilaku Cyberloafing pada Mahasiswa Pasca 
Sarjana. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan negatif antara self-regulation dengan perilaku cyberloafing pada 
mahasiswa pasca sarjana. Semakin tinggi self-regulation yang dimiliki seseorang  
maka perilaku cyberloafing rendah, begitu juga sebaliknya apabila self-regulation  
rendah maka perilaku cyberloafing tinggi. Dengan demikian dapat dikatakan 
individu yang memiliki self-regulation yang baik akan mengurangi perilaku 
cyberloafing pada setiap aktivitasnya, sebaliknya apabila individu memiliki self-
regulation yang buruk maka tidak akan mengurangi perilaku cyberloafing pada 
setiap aktivitasnya. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Anugrah dan Margaretha (2013) dengan 
judul Regulasi Diri Mempengaruhi Perilaku Cyberloafing Yang Dimoderasi Oleh 
Berbagai Karakteristik Individual Mahasiswa Universitas Kristen Maranatha. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari keempat hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini, hanya dua hipotesis yang dijawab; Pengaturan diri 
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dipengaruhi secara signifikan terhadap perilaku cyberloafing dan orientasi prestasi 
berhasil dimoderasi dan meningkatkan pengaruh pengaturan diri terhadap perilaku 
cyberloafing. Implikasi manajerial berdasarkan hasil penelitian seperti 
menciptakan budaya yang dapat mengurangi perilaku cyberloafing, dengan 
memberikan pelatihan dan pengembangan karakter berbasis teknologi.  
Penelitian yang dilakukan oleh Ardilasari dan Firmanto (2017) tentang 
hubungan Self Control dengan Perilaku Cyberloafing pada Pegawai Negeri Sipil. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara self control 
dengan perilaku cyberloafing. Semakin tinggi self control yang dimiliki oleh 
pegawai negeri sipil maka semakin rendah pula perilaku cyberloafing yang 
dilakukan, sebaliknya semakin rendah self control yang dimiliki pegawai negeri 
sipil maka semakin tinggi perilaku cyberloafing yang dilakukan. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Fuadiah, Anward dan Erlyani (2015) 
berjudul Peranan Conscientiousness Terhadap Perilaku Cyberloafing Pada 
Mahasiswa. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa semakin tinggi tingkat 
conscientiousness, maka semakin rendah perilaku cyberloafing. Peranan 
conscientiousness terhadap perilaku cyberloafing hanya sebesar 7,8%, sehingga 
conscientiousness tidak sepenuhnya berperan langsung terhadap perilaku 
cyberloafing pada mahasiswa.  
 Penelitian yang dilakukan oleh  Zhang, Zhao, Liu, Xu dan Lu (2015) 
berjudul “The Dampening Effect of Employees Future Orientation on 
Cyberloafing Behaviors : The Mediating Role of Self-control”. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa hubungan antara orientasi masa depan karyawan dan 
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perilaku cyberloafing negatif, dan pengendalian diri yang obyektif memediasi 
hubungan tersebut. Selanjutnya, untuk menguji hubungan kausal dan mekanisme 
psikologis antara orientasi masa depan karyawan dan perilaku cyberloafing. 
Hasilnya menunjukkan bahwa orientasi masa depan karyawan mengurangi sikap 
dan niat mereka dalam cyberloafing. 
E. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian, dapat diambil beberapa manfaat dari 
penelitian yaitu sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis  
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah dan 
memperkaya khasanah pada bidang psikologi industri organisasi mengenai 
perilaku cyberloafing di Pekanbaru. Hal ini karenakan sulitnya mencari referensi 
yang relevan maupun leteratur yang berkaitan dengan topik cyberloafing, maka 
dari itu peneliti diharapkan bisa membantu peneliti dalam penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan 
wawasan mengenai cara pencegahan cyberloafing pada karyawan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Perilaku Cyberloafing 
1. Pengertian Perilaku Cyberloafing 
Cyberloafing merupakan penggunaan akses internet dan penggunaan email 
oleh karyawan yang tidak ada kaitannya dengan pekerjaan (Blanchard & Herle, 
2008). Cyberloafing merupakan kegiatan sukarela karyawan yang dikantor dalam 
menggunakan akses internet yang tidak mempunyai korelasi dengan pekerjaan  
(Lim,2002). Perilaku menyimpang yang terdapat dalam organisasi antara lain 
ketidaksopanan, cyberloafing, penyerangan di fisik tempat kerja bekata kasar atau 
marah dengan kata-kata yang menyimpang perasaan, pencurian ditempat kerja 
oleh karyawan (Robbins, 2004). 
Cyberloafing merupakan salah satu produk atau hasil dari deviant 
organizatioanal behavior. Penyimpangan tempat kerja mengacu pada tindakan 
sukarela yang dilakukan oleh anggota organisasi yang melanggar norma-norma 
organisasi yang signifikan, sedemikian rupa sehingga kesejahteraan organisasi 
dan atau mereka anggota biasanya terpengaruh (Robinson & Bennett, 1995). 
Rajah dan Lim (2011) mengungkap cyberloafing merupakan penyimpangan 
kerja mengacu pada perilaku sukarela yang signifikan melanggar norma-norma 
organisasi, dan dengan demikian, mengancam kesejahteraan organisasi atau 
anggotanya. Deviant organizatioanal behavior adalah tindakan yang dilakukan 
oleh pihak karyawan yang dengan sengaja. 
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Cyberloafing adalah perilaku karyawan dalam menggunakan  berbagai  jenis 
komputer seperti desktop, cell-phone, tablet saat bekerja untuk aktivitas non-
destruktif dimana atasan tidak menganggap perilaku karyawan berhubungan 
dengan pekerjaannya (Askew, 2012). Di dalam dunia industri, cyberloafing sudah 
dianggap sebagai ancaman terhadap kinerja dan efisiensi kerja (Sheikh, Atashgah, 
& Adibzadegan, 2015). 
Sipior dan Ward (2002) menyebutkan cyberloafing juga dapat menimbulkan 
pelecehan ditempat kerja, pelanggaran hak cipta seperti penggunaan gambar yang 
diambil dari internet tanpa adanya izin, fitnah seperti ketidakpuasan karyawan 
terhadap manajernya, yang kemudian memberikan pernyataan yang belum tentu 
kebenarannya diruang chatting. 
Sementara menurut Lim dan Teo (2005) cyberloafing adalah tindakan 
karyawan yang menggunakan akses internet perusahaan mereka untuk keperluan 
pribadi selama jam kerja. Sedangkan menurut Herdiati et al (2015) cyberloafing 
adalah perilaku penggunaan internet oleh pekerja selama jam kerja untuk 
keperluan individu secara pribadi yang tidak berhubungan dengan pekerjaan. 
Berdasarkan paparan definisi cyberloafing yang telah dijelaskan diatas, 
maka dapat disimpulkan bahwa perilaku cyberloafing adalah  aktivitas karyawan 
menggunakan akses internet perusahaan dengan komputer, tablet, dan gadget  
untuk keperluan pribadi selama jam kerja dan tidak berhubungan dengan 
pekerjaan. 
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2. Aspek-Aspek Perilaku Cyberloafing 
 Beberapa aspek perilaku cyberloafing menurut Lim dan Teo (2005) yaitu: 
1. Aktivitas Browsing 
  Aktivitas browsing adalah aktivitas menggunakan internet perusahaan 
untuk melihat hal-hal yang tidak berhubungan dengan kerja disitus internet saat 
bekerja. 
2. Aktivitas emailing  
 Aktivitas emailing adalah merupakan aktivitas mengirim, menerima dan 
memeriksa email yang tidak berhubungan dengan pekerjaan saat bekerja.  
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Cyberloafing 
Perilaku cyberloafing dapat muncul pada saat bekerja karena dipengaruhi 
oleh beberapa faktor. Menurut Ozler dan Polat (2012) ada tiga faktor yang 
mempengaruhi munculnya perilaku cyberloafing, yaitu: 
a. Faktor individual 
Faktor individu terdiri dari persepsi dan sikap, personal trait, kebiasaan dan 
kecanduan internet, serta demografi. 
1. Persepsi dan sikap 
 Individu dengan sikap komputer yang positif lebih mungkin menggunakan 
komputer dalam bekerja untuk kepentingan pribadi. Karyawan yang terlibat 
cyberloafing minor tidak percaya bahwa mereka terlibat dalam perilaku tidak 
pantas atau menyimpang mengingat karyawan yang terlibat dalam cyberloafing 
yang seriuslah yang menyimpang dan tidak dapat dimaafkan.  
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2. Personal trait 
 Personal trait seperti pemalu, penyendiri, terisolasi, self control, self 
esteem, dan locus of control mempengaruhi bentuk penggunaan internet. Individu 
dengan self-esteem rendah dilaporkan dapat mengurangi self control dalam 
penggunaan internet. Individu dengan orientasi eksternal kurang dapat mengontrol 
penggunaan internet mereka. Ketika individu tidak dapat mengontrol penggunaan 
internet maka mereka akan cenderung untuk menggunakan internet pada saat jam 
kerja. 
3. Self-Regulation  
 Menurut Parasad, Lim, dan Chen (2010) bahwa perilaku cyberloafing 
sangat kuat dipengaruhi oleh variabel-variabel kepribadian yaitu self-regulation 
dan karakteristik individual (kecukupan diri (self efficacy), sifat berhati-hati 
(conscientousness), dan orientasi prestasi (achievement orientation). Sehingga 
self-regulation merupakan salah satu faktor yang dapat memperngaruhi 
cyberloafing pada individu. Hal ini dikarenakan ketika individu tidak dapat 
memusatkan perhatiannya pada tugas yang harus dikerjakan, maka individu akan 
cenderung melakukan cyberloafing. 
4. Kebiasaan dan kecanduan internet 
Kebiasaan mengacu pada urutan situasi-perilaku yang sedang atau telah 
menjadi otomatis dan terjadi tanpa self-instruction, kognisi dan musyawarah 
dalam menanggapi isyarat tertentu dalam lingkungan (Woon & Pee, 2004). Telah 
diperkirakan bahwa lebih dari setengah perilaku media adalah kebiasaan (Larose, 
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2010). Derajat kecanduan internet yang tinggi lebih memungkinkan untuk 
melakukan penyalahgunaan internet. 
5. Demografis 
Tingkat pendapatan, pendidikan, dan gender merupakan prediktor 
cyberloafing. Individu dengan pendidikan yang tinggi menggunakan internet 
untuk mencari informasi, sedangkan individu dengan pendidikan yang rendah 
cenderung menggunakan internet untuk bermain permainan online. Pria lebih 
sering melakukan perilaku cyberloafing dan melakukannya lebih lama apabila 
dibandingkan dengan wanita. Pria lebih sering menggunakan internet untuk 
permainan online sedangkan wanita lebih tertarik untuk melakukan komunikasi 
online. 
b. Faktor situasi 
Perilaku kecenderungan cyberloafing biasanya berhubungan dengan 
individu ketika adanya akses internet saat bekerja dan hal tersebut menjadi situasi 
yang menstimulus, atau efek konteks yang memediasi perilaku dan akibat. Situasi 
yang dimaksud adalah adanya akses internet, kehadiran atasan secara fisik, serta 
kebijakan formal dan sanksi organisasi bagi siapa saja yang terlibat perilaku 
cyberloafing. 
c. Faktor organisasi 
ada beberapa faktor organisasi yang dapat mempengaruhi kecendrungan 
karyawan untuk melakukan cyberloafing. Faktor organisasi terdiri dari 
pembatasan penggunaan internet, merasakan akibat, managerial support, norma 
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perilaku cyberloafing rekan kerja, sikap kerja karyawan, ketidakadilan, komitmen 
pekerjaan, dan karakteristik pekerjaan. 
1. Pembatasan penggunaan internet 
Dengan membatasi karyawan dalam penggunaan komputer disaat bekerja 
melalui peraturan, atau melalui pembatasan teknologi, atau keduanya, dapat 
mengurangi penggunaan akses internet pada karyawan. 
2. Merasakan akibat 
Penelitian menemukan bahwa karyawan cenderung akan lebih sedikit 
untuk terlibat dalam kegiatan cyberloafing ketika mereka menganggap memiliki 
konsekuensi negatif yang serius bagi organisasi mereka dan meyakini kepentingan 
pribadi mereka (Lim & Teo 2005, Blanchard & Henle 2008; Lim & Chen, 2012; 
Vitak et al, 2011; Woon & Pee, 2004). 
3. Managerial support 
Managerial support dalam penggunaan internet saat bekerja tanpa 
spesifikasi yang khusus bagaimana menggunakan internet dapat meningkatkan 
bentuk penggunaan internet pada karyawan antara untuk bisnis dan pribadi. 
Dukungan ini dapat disalah artikan oleh karyawan sebagai dukungan semua jenis 
penggunaan internet, termasuk perilaku cyberloafing (garret and Danziger, 2008; 
Vitek et al., 2011; Liberman et al, 2011). 
6. Persepsi norma perilaku  
Cyberloafing rekan kerja (perceived cowoker cyberloafing norms. 
cyberloafing lebih mungkin ketika kontrol undernormative. Karyawan melihat 
rekan kerja lainnya yang berpotensial sebagai model dalam organisasi dan 
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cyberloafing dipelajari melalui meniru perilaku yang mereka lihat dari individu 
lain dalam lingkungan organisasi mereka. 
7. Sikap kerja karyawan 
Tindakan penyimpangan ditempat kerja seperti cyberloafing telah terbukti 
menjadi respon emosional pada pekerjaan, oleh karena itu telah disepakati bahwa 
sikap pekerjaan mungkin mempengaruhi cyberloafing (Lieberman et al, 2011). 
Karyawan lebih mungkin melakukan cyberloafing atau perilaku yang tidak pantas 
ketika karyawan memegang sikap kerja yang tidak baik (Garret & Danziger, 
2008). 
8. Ketidakadilan 
Pada tingkat organisasi, keadilan organisasi telah ditemukan untuk 
menjadi kecenderungan munculnya perilaku cyberloafing oleh beberapa peneliti 
dimana keadilan organisasional yang lebih rendah memiliki dampak yang 
signifikan terhadap cyberloafing (Lim, 2002; Lim & Teo, 2005). Lim (2002) 
menemukan bahwa ketika karyawan merasakan beberapa bentuk ketidakadilan 
dalam pekerjaan mereka, salah satu cara untuk berusaha untuk mengembalikan 
keseimbangan adalah melalui cyberloafing. 
9. Komitmen pekerjaan 
Karyawan yang terikat secara emosional dengan organisasi tempat mereka 
bekerja akan menemukan kurang sesuai penggunaan internet dengan rutinitas 
pekerjaan daripada mereka yang tidak. Individu yang berkomitmen terhadap 
pekerjaan mereka kurang mungkin untuk terlibat dalam aktifitas internet pribadi 
selama bekerja (Garret & Danziger, 2008). 
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10. Kepuasan kerja 
Karyawan dengan kepuasan kerja yang tinggi mempengaruhi secara positif 
terhadap penyalahgunaan internet. Pelaku penyalahgunaan internet lebih mungkin 
adalah karyawan dengan kepuasan yang tinggi. Dalam studi lebih lanjut, beberapa 
responden mengungkapkan bahwa mereka melihat penggunaan internet diluar 
pekerjaan terkait dengan tujuan sebagai bentuk manfaat sampingan yang dapat 
membantu meringankan stres kerja (Woon & Pee, 2004). 
  Menurut Vitak et al (2011), kepuasan yang menurun kemungkinan terlibat 
dalam kegiatan cyberloafing meningkat. Stanton (2002) menemukan bahwa 
pelaku penyalahgunaan internet lebih mungkin pada karyawan yang memiliki 
kepuasan yang tinggi (Ugrin et al, 2007). Dalam beberapa penelitian, kepuasan 
pekerjaan gagal menghasilkan korelasi yang signifikan dengan dimensi personal 
web use. Garret dan Danziger (2008) tidak menemukan hubungan antara kepuasan 
pekerjaan dan cyberloafing. Hasilnya bisa berarti bahwa karyawan yang terlibat 
dalam penggunaan web pribadi belum tentu orang-orang yang kurang puas 
dengan pekerjaan mereka. 
Ketika karyawan menghabiskan waktu singkat pada tugas-tugas yang tidak 
berhubungan dengan pekerjaan dapat terbebas dari kebosanan, kelelahan atau 
stres, kepuasan kerja yang lebih besar atau kreativitas, meningkatkan dalam 
kesejahteraan, rekreasi dan pemulihan, dan karyawan lebih bahagia secara 
keseluruhan. Karakteristik pekerjaan spesifik dapat mempengaruhi munculnya 
perilaku cyberloafing  untuk meningkatkan kreatifitas atau membuang kebosanan. 
Di sisi lain, pekerjaan yang kreatif yang lebih memiliki banyak tuntutan dan lebih 
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sedikit membosankan lebih kurang mungkin termotivasi untuk melakukan 
cyberslacking (Vitak et al.,2011).   
4. Dampak Perilaku Cyberloafing 
Blanchard dan Henle (2008) menyebutkan ada beberapa dampak dari 
perilaku cyberloafing, yaitu: 
1. Kreativitas yang meningkat  
2. Mengurangi produktivitas dapat menggunakan metode lain  dalam melalaikan 
tugas dengan teknologi modern tanpa harus terlihat keluar masuk ruangan dan 
terlihat aktif sepanjang jam kerja didepan komputer  
3. Degradasi kinerja system computer dan jaring internet instansi yang berlebihan 
dapat menyebabkan kelebihan sumber daya komputasi dan efek selanjutnya 
adalah menurunkan badwidth atau kecepatan akses internet  
4. Cyberloafing berpotensi untuk memunculkan masalah kriminal hukum lainnya 
seperti pelecehan misalnya (email lelucon seorang pegawai yang mengandung 
seks atau rasis), pelanggaran hak cipta misalnya (pegawai menggunakan 
seorang pekerja yang memberitakan kebohongan tentang seorang atasan di chat 
room), dan melalaikan pekerjaan. 
B. Self-Regulation 
1. Pengertian Self-Regulation 
 Menurut Baumeister dan Vohs (2004) Self-regulation mencakup 
keseluruhan upaya yang dilakukan individu dalam mengatur respon terhadap 
lingkungan, dalam bentuk pengaturan terhadap pikiran, emosi, impuls, dan 
peformanya. Sedangkan menurut Neal, Ballard, dan Vancouver (2017) Self-
19 
 
 
 
regulation adalah proses dinamis yang digunakan orang untuk mengelola tuntutan 
bersaing atas waktu dan sumber daya mereka saat mereka berusaha mencapai 
hasil yang diinginkan, sementara secara bersamaan mencegah atau menghindari 
hasil yang tidak diinginkan. 
Menurut Berger (2011) Self-regulation yaitu meliputi keterampilan 
memperhatikan, menghambat tindakan refleksif, dan menunda kepuasan. 
Zimmerman (2000) menyatakan Self-regulation mengacu pada pemikiran yang 
dihasilkan sendiri, perasaan, dan perilaku yang berorientasi pada pencapaian 
tujuan. Sedangkan menurut Baumester, Galliot, DeWall & Oaten, 2006; 
Boekaerts, pintrinch & Zeidner (2000) Self-regulation adalah proses kepribadian 
yang penting di mana orang berusaha untuk melakukan pengendalian atas pikiran 
mereka, perasaan mereka, impuls dan selera mereka, dan penampilan tugas 
mereka. 
Self-regulation merupakan fondasi dari fungsi psikologis yang sehat. 
Orang yang secara rutin berhasil mengatur diri sendiri diuntungkan oleh rasa 
stabilitas psikologis dan kontrol pribadi yang memungkinkan mereka untuk 
mengelola persepsi mereka tentang diri mereka sendiri dan bagaimana mereka 
dirasakan oleh orang lain. Self-regulation meliputi mengendalikan pikiran, 
perasaan, dan perilaku (Hoyle, 2010). Sedangkan menurut Dias dan Castillo 
(2014) berpendapat bahwa self-regulation merupakan bagian dari proses 
psikologis yang berpengaruh saat individu melakukan suatu tindakan. Selain itu 
self-regulation dapat diatur sedemikian rupa untuk menghasilkan perilaku yang 
positif dalam suatu situasi sosial (Dias & Castillo, 2014).  
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Menurut Shunck & Zimmerman (1989) self-regulation merupakan proses 
pengamatan diri, penilaian diri, reaksi diri. Mengamati perilaku seseorang dapat 
memberi informasi dan memotivasi. Informasi yang diperoleh digunakan untuk 
menentukan seberapa baik seseorang maju menuju tujuannya. Self-regulation 
dapat terganggu kemungkinan bahwa orang tersebut tidak dapat berperilaku 
sedemikian rupa agar sesuai dengan standar. Kegagalan regulasi meliputi berbagai 
kondisi, termasuk kesulitan tugas, ketidakmampuan dalam diri sendiri yang 
menghalangi pelaksanaan perilaku, atau adanya rasa takut yang melemahkan 
(Carver & Scheiher,1981). 
Menurut Zapata, Fuente, putwain dan sander (2014) self-regulation yaitu 
mengacu pada kapasitas atau kemampuan untuk mengendalikan pikiran, emosi, 
dan tindakan kita sendiri. Self-regulation juga didefinisikan sebagai suatu 
tindakan kontekstual yang secara aktif ditujukan untuk meyelaraskan tuntutan dan 
sumber daya dalam konteks dengan tujuan pribadi untuk mencapai fungsi yang 
lebih baik dan untuk meningkatkan pengembangan diri. (Gestsdottir & 
Lerner,2008). 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa self-regulation 
adalah kemampuan manusia untuk mengatur pencapaian dan aksi mereka sendiri, 
menentukan target untuk diri mereka, mengevaluasi, memotivasi, dan 
memberikan penghargaan pada diri mereka sendiri karena telah mencapai tujuan 
yang diinginkan. 
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2. Tahapan Self-Regulation  
 Brown dan Miller, (1991) mengembangkan self-regulation sebanyak tujuh 
tahap, yaitu : 
a. Receiving atau menerima informasi yang relevan. Individu dengan self-
regulation yang baik memiliki kapasitas untuk memilah informasi apa saja 
yang dibutuhkan. Selain itu, individu mampu untuk menganalisa informasi 
tersebut, sehingga pesan dapat dimengerti dengan baik. 
b. Evaluating, dimana setelah individu tersebut menerima informasi yang relevan, 
informasi tersebut akan dievaluasi kebenarannya serta seberapa penting 
informasi tersebut bagi individu tersebut. Perbandingan tersebut yang akan 
menentukan apakah informasi tersebut layak diterapkan atau tidak. 
c. Triggering atau membuat suatu perubahan ketika individu sudah mengevaluasi 
dan membandingkan dengan norma, maka hal tersebut akan memicu individu 
tersebut untuk berubah kearah yang lebih baik. pemicu tersebut dapat 
ditingkatkan frekuensinya apabila individu memiliki harapan dan target 
didalam dirinya. 
d. Searching atau mencari solusi. Individu akan mencari berbagai alternatif cara 
untuk mencapai tujuan yang diinginkannya tersebut. Ketika jalan untuk 
mencapai tujuan terhambat, individu yang memiliki self-regulation tinggi 
memikirkan berbagai cara lain agar tujuan hidup tetap tercapai. Setelah 
mencari pilihan, maka tugas individu tersebut adalah memilih cara yang terbaik 
dalam mencapai tujuan. 
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e. Formulating atau merancang suatu rencana dari beberapa rencana yang telah 
dikumpulkan untuk mencapai tujuan individu. Ketika memikirkan strategi 
untuk mencapai tujuan, pastilah banyak rencana yang disusun. Namun individu 
harus memiliki rencana yang paling baik dalam pencapaian suatu tujuan. 
Apabila self-regulation baik, maka rencana yang dipilih merupakan rencana 
yang terbaik dalam pencapaian tujuan. 
f. Implementing atau  menerapkan rencana yang telah dipilihnya kedalam aksi 
nyata. Mewujudkan rencana menjadi kenyataan bukanlah hal yang mudah. 
Individu harus konsisten serta proaktif dalam menjalankan rencananya agar 
tercapai tujuan yang diinginkan. 
g. Assessing yaitu setelah menerapkan rencana, individu akan menilai keefektifan 
rencana tersebut. Evaluasi yang baik dengan cara memastikan bahwa setiap 
rencana yang dibuat sesuai dengan tujuan dan harapan. Selain itu perlu menilai 
kelemahan yang dirasakan dalam menjalankan rencana dan menyusun solusi 
yang akan dilakukan dimasa yang akan datang. 
3. Fakto-Faktor yang Mempengaruhi Self-Regulation  
 Menurut Zimmerman (1990), ada tiga faktor yang mempengaruhi self-
regulation. Berikut faktor-faktornya: 
a. Individu (diri) 
Faktor individu meliputi hal-hal dibawah ini: 
1. Pengetahuan individu, semakin banyak dan beragam pengetahuan yang 
dimiliki individu akan semakin membantu individu dalam melakukan 
pengelolaan diri. 
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2. Tingkat kemampuan metakognisi yang dimiliki individu yang semakin 
tinggi akan membantu pelaksanaan pengelolaan diri dalam diri individu. 
3. Tujuan yang ingin dicapai, semakin banyak dan kompleks tujuan yang ingin 
diraih, semakin besar kemungkinan individu melakukan pengelolaan diri. 
b. Perilaku  
 Perilaku mengacu kepada upaya individu menggunakan kemampuan yang 
dimiliki. Semakin besar dan optimal upaya yang dikerahkan individu dalam 
mengatur dan mengorganisasi suatu aktivitas akan meningkatkan self-regulation 
pada diri individu. 
c. Lingkungan  
 Teori sosial kognitif mencurahkan perhatian khusus pada pengaruh sosial 
dan pengalaman pada fungsi manusia. Hal ini bergantung pada bagaimana 
lingkungan itu mendukung atau tidak mendukung. 
C. Kerangka Berpikir 
Self-regulation dengan perilaku cyberloafing sangat erat kaitannya. 
Dimana individu yang memiliki kemampuan dalam  pengaturan diri maka akan 
memiliki cara dan solusi untuk menghindari terjadinya perilaku cyberloafing. 
Menurut Miller dan Brown, (1991) self-regulation memiliki beberapa tahapan 
yang akan dilewati dalam proses pengaturan diri, dimulai dari Receiving atau 
menerima informasi yang relevan, mengevaluasi setelah mendapatkan informasi, 
membuat suatu perubahan sebagai akibat dari suatu proses, mencari solusi pada 
tahap sebelum proses evaluasi, merancang suatu rencana yaitu perencanaan aspek-
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aspek pokok, menerapkan rencana yaitu setelah semua perencanaan telah 
teralisasi, kemudian mengukur efektivitas dari rencana yang telah dibuat.  
Self regulation  yang baik sangat penting untuk dimiliki dan bermanfaat 
dalam kehidupan sehari-hari, terutama untuk karyawan yang memiliki tuntutan 
dan tanggung jawab yang harus diselesaikan. Self-regulation mengacu pada 
pemikiran yang dihasilkan sendiri, perasaan, dan perilaku yang berorientasi pada 
pencapaian tujuan (Zimmerman, 2000). 
Self-regulation dapat menjadi penentu terjadinya perilaku cyberloafing. 
Perilaku cyberloafing adalah perilaku menyimpang karyawan yang menggunakan 
akses internet instansi untuk tujuan yang tidak berhubungan dengan pekerjaan 
selama jam kerja, seperti hiburan, belanja online, internet messaging, memposting 
ke newsgroups dan mengunduh file yang tidak berhubungan dengan pekerjaan 
sehingga dapat menurunkan kinerja karyawan untuk menyelesaikan tugas-tugas 
utama pekerjaan (Blanchard & Henle, 2008; Askew, 2012). Salah satu faktor yang 
mempengaruhi munculnya perilaku cyberloafing adalah self-regulation 
(Prasad,Lim, dan Chen ,2010).  
Seseorang yang terlibat dalam perilaku cyberloafing kemungkinan karena 
tidak berhasil memusatkan perhatian terhadap tugas-tugas yang relevan untuk 
dikerjakan. Penyebab dari hal ini karena rendahnya self-regulation sehingga sulit 
untuk menolak kesenangan yang sifatnya jangka pendek. Akan tetapi, bagi yang 
mempunyai self-regulation tinggi, mereka cenderung dapat menjaga fokus untuk 
mengerjakan tugas-tugas yang relevan dan mampu menghindari perilaku 
cyberloafing . Hal ini sejalan dengan penelitian Kurniawan dan Nastasia (2018) 
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individu yang memiliki self-regulation yang baik akan mengurangi perilaku 
cyberloafing pada setiap aktivitasnya, sebaliknya apabila individu memiliki self-
regulation yang buruk maka tidak akan mengurangi perilaku cyberloafing pada 
setiap aktivitasnya. 
Selain itu, Anugrah dan Margaretha (2013) juga mengatakan individu 
yang memiliki self-regulation yang tinggi maka akan mengurangi perilaku 
cyberloafing dibandingkan dengan individu yang memiliki self-regulation yang 
rendah. Prasad, Lim dan Chen (2010) mengatakan semakin tinggi self-regulation 
yang dimiliki oleh seseorang maka kecenderungan untuk melakukan perilaku 
cyberloafing rendah, begitupun sebaliknya. Oleh sebab itu, peneliti tertarik ingin 
melihat hubungan antara self regulatian dengan perilaku cyberloafing pada 
karyawan administrasi Universitas Islam Riau. 
D. Hipotesis  
Berdasarkan uraian dalam kerangka berpikir diatas, maka hipotesis 
penelitian ini adalah terdapat hubungan yang negatif antara self-regulation dengan  
perilaku cyberloafing pada karyawan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 
Pada penelitian ini metode yang digunakan oleh peneliti adalah metode 
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif ini menggunakan pendekatan 
korelasional yaitu untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua variabel. 
Penelitian ini menghubungkan  Self -Regulation (X) dan Perilaku Cyberlofing (Y) 
B. Identifikasi Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek 
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2012). Yang menjadi variabel 
dalam penelitian ini adalah: 
a. Variabel bebas ( X)  : Self-Regulation 
b. Variabel terikat (Y)  : Perilaku Cyberloafing  
C. Definisi Operasional 
1. Perilaku Cyberloafing  
  Perilaku cyberloafing merupakan perilaku mengakses internet yang 
dilakukan oleh karyawan untuk kepentingan pribadi pada saat jam kerja. Aspek 
perilaku cyberloafing menurut lim dan Teo (2005) aktivitas browsing dan 
aktivitas emailing. Aktivitas browsing adalah menggunakan internet perusahaan 
untuk melihat hal-hal yang tidak berhubungan dengan kerja disitus internet saat 
bekerja. Sedangkan Aktivitas emailing adalah merupakan aktivitas mengirim, 
menerima dan memeriksa email yang tidak berhubungan dengan pekerjaan saat 
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bekerja. Tinggi atau rendahnya skor yang dihasilkan dari skala cyberloafing 
menunjukkan tinggi atau rendahnya cyberloafing yang dimiliki oleh karyawan. 
2. Regulasi Diri (Self-Regulation) 
Self-regulation adalah kemampuan pada karyawan untuk merencanakan, 
mengevaluasi dan mengubah perilaku untuk menghasilkan pikiran, perasaan dan 
tindakan sesuai tujuan organisasi. Tahapan self-regulation menurut Miller & 
Brown (1991). Diantaranya Receiving atau menerima informasi yang relevan, 
evaluating atau mengevaluasi, triggering atau membuat suatu perubahan, 
searching atau mencari solusi, formulating atau merancang suatu rencana, 
implementing atau menerapkan rencana, assessing atau mengukur refektivitas dari 
rencana yang telah dibuat. Tinggi atau rendahnya skor yang dihasilkan dari skala 
self-regulation menunjukkan tinggi atau rendahnya self-regulation  yang dimiliki 
oleh karyawan. 
D. Subjek Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Menurut Sugiyono (2010), Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek dan subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi diartikan juga sebagai jumlah kumpulan unit yang 
diteliti karakteristik atau cirinya. Namun, jika populasi terlalu luas, maka peneliti 
harus mengambil sampel dari populasi yang telah didefinisikan (Azwar, 2010). 
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja dibagian administrasi 
di Universitas Islam Riau. Uraian secara rinci dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 3.1 
Jumlah Populasi Karyawan Administrasi Universitas Islam Riau 
No  Populasi  Jumlah 
1.  Biro Administrasi umum&Personalia 25 
2.  Biro Administrasi Keuangan 9 
3.  Biro administrasi akademik alumni dan 
kemahasiswaan (BAAK) 
11 
4.  Perpustakaan 11 
5.  Fakultas hukum 12 
6.  Fakultas agama islam 8 
7.  Fakultas teknik 24 
8.  Fakultas pertanian 13 
9.  Fakultas ekonomi 12 
10.  FKIP 15 
11.  Fisipol 14 
12.  Fakultas psikologi 9 
13.  Fikom 9 
14.  Pascasarjana 14 
15.  Lembaga penjamin mutu (LPM) 5 
16.  Lembaga penelitian dan pengabdian 
masyarakat (LPPM) 
4 
17.  Lembaga dakwah islam kampus (LDIK) 1 
18.  Satuan pengawasan internal (SPI) 1 
19.  Internal Office 3 
20.  Badan pengembangan & pemeliharaan 
asset (BPPA) 
11 
21.  Biro Hukum dan Etik 2 
22.  Labor bahasa 2 
23.  Labor dasar 4 
24.  Pusat studi 1 
25.  Biro system informasi dan komunikasi 14 
 Jumlah 234 
 
 Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan administrasi Universitas 
Islam Riau yang berjumlah 234 karyawan. 
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2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah kelompok anggota yang menjadi bagian populasi sehingga 
juga memiliki karakteristik populasi. Sampel yang diambil harus bersifat 
representative. Artinya, sampel haruslah mencerminkan dan memiliki sifat 
populasi (Azwar,2004). Untuk menentukan jumlah sampel yang dianggap 
memenuhi syarat digunakan rumus Slovin sebagai berikut: 
12 

Nd
N
n  
Keterangan : 
n  =  ukuran sampel 
N  =  ukuran populasi 
d  =  persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan 
sampel yang diinginkan, yaitu 5% 
  Berdasarkan rumus di atas, ukuran sampel yang dianggap sudah dapat 
mewakili populasi dengan menggunakan derajat kepercayaan 0,05(5%) adalah: 
1)05,0)(234(
234
2 
n  =147,6 =148 
Dengan demikian, maka sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 
karyawan adminitrasi Universitas Islam Riau yang berjumlah 148 subjek. 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
 Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel (Sugiyono, 2016). 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple random 
sampling. Simple random sampling adalah pengambilan anggota sampel dari 
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populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi (Sugiyono,2016).  
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan administrasi 
Universitas Islam Riau, dengan teknik ini seluruh karyawan administrasi 
Universitas Islam Riau memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi sampel 
dalam penelitian. Adapun cara menentukan sampel penelitian adalah dengan cara 
undian. Peneliti awalnya memberikan nomor pada setiap nama dalam data 
populasi penelitian, kemudian peneliti mengundi nomor tersebut dan mengambil 
sebanyak 148 nomor sebagai sampel penelitian. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Menurut Bungin (2005) metode atau teknik pengumpulan data adalah 
bagian instrumen pengumpulan data yang menentukan berhasil atau tidaknya 
suatu penelitian. Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah skala. Skala 
menurut Azwar (2010) adalah sejumlah pertanyaan ataupun pernyataan tertulis 
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden mengenai hal-hal 
yang ingin diketahui. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 
dua skala yaitu skala cyberloafing dan skala self-regulation 
1. Skala Perilaku Cyberloafing 
 Skala cyberloafing dalam penelitian ini dimodifikasi dari skala Trifany 
(2018) yang disesuai dengan subjek penelitian. Disusun dengan format likert 
berdasarkan teori mengenai aspek perilaku cyberloafing yang dikemukan oleh 
lim dan Teo (2005) yaitu aktivitas browsing dan aktivitas emailing. Skala ini 
berisikan 36 aitem. Aitem terdiri dari pernyataan dengan empat pilihan jawaban 
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yaitu: SS (sangat setuju), S (setuju), TS (tidak setuju), STS (sangat tidak setuju). 
Subskala favorable penilaiannya adalah SS (sangat setuju) akan diberi skor 4, S 
(setuju) akan diberi skor 3, TS (tidak setuju) akan diberi skor 2, dan STS (sangat 
tidak setuju) akan diberi skor 1. Sedangkan untuk subskala unfavorable 
penilaiannya adalah STS (sangat tidak setuju) akan diberi skor 4, TS (tidak 
setuju) diberi skor 3, S (setuju) diberi skor 2, dan SS (sangat setuju) diberi skor 1. 
Table 3.2 
 Blue print Skala perilaku cyberloafing (Untuk Try Out) 
Aspek  Indikator  No item  Total  
       F                UF 
Aktivitas 
Browsing  
1. Situs olahraga  1,2 20,21 4 
2. Situs investasi  3,4 22 3 
3. Situs hiburan 5,6 23,24 4 
4. Situs berita  7 25,26 3 
5. Situs web yang tidak terkait 
dengan pekerjaan   
8  1 
6. Mengunduh informasi yang 
tidak terkait dengan 
pekerjaan  
9,10,11 27,28,29 6 
7. Belanja online barang-barang 
pribadi 
12,13,14 30,31,32 6 
8. situs khusus dewasa (seksual 
eksplisit) 
15,16 33,34 4 
Aktivitas 
E-mail  
1. memeriksa email yang tidak 
terkait dengan pekerjaan 
17 35 2 
2. mengirim email yang tidak 
berhubungan dengan 
pekerjaan 
18  1 
3. menerima email yang tidak 
berhubungan dengan 
pekerjaan  
19 36 2 
                                Total                                           19                 17            36 
 
2. Skala Self-Regulation 
Skala self-regulation dalam penelitian ini dimodifikasi dari skala Brown, 
Miller, dan lawendowski (1999) yang diesuaikan dengan subjek penelitian. 
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Disusun dengan format likert berdasarkan tahapan yang dikembangkan oleh 
Miller & Brown (1991) yaitu Receiving atau menerima informasi yang relevan, 
evaluating atau mengevaluasi, triggering atau membuat suatu perubahan, 
searching atau mencari solusi, formulating atau merancang suatu rencana, 
implementing atau menerapkan rencana, assessing atau mengukur refektivitas dari 
rencana yang telah dibuat.  
Skala self-regulation memiliki 63 aitem. Aitem terdiri dari pernyataan 
dengan empat pilihan jawaban yaitu: SS (sangat setuju), S (setuju), TS (tidak 
setuju), STS (sangat tidak setuju). Subskala favorable penilaiannya adalah SS 
(sangat setuju) akan diberi skor 4, S (setuju) akan diberi skor 3, TS (tidak setuju) 
akan diberi skor 2, dan STS (sangat tidak setuju) akan diberi skor 1. Sedangkan 
untuk subskala unfavorable penilaiannya adalah STS (sangat tidak setuju) akan 
diberi skor 4, TS (tidak setuju) diberi skor 3, S (setuju) diberi skor 2, dan SS 
(sangat setuju) diberi skor 1. 
Tabel 3.3 
Blueprint Self-Regulation (Untuk Try Out) 
No  Aspek No Aitem Total   
 Favorable Unfavorable  
1. Receiving 
2. Evaluating 
3. Triggering 
4. Searching 
5. Formulating 
6. Implementing 
7. Assessing  
1,22,36,57 8,15,29,43,50 9 
9,16,23,30,44,51,58 2,37  9 
17,38,52,59  3,10,24,31,45 9 
11,18,25,32,39,46,53,60 4 9 
47,54,61 5,12,19,26,33,40 9 
27,34,41,48 6,13,20,55,62 9 
7,14,28,35,42,49,56 21,63 9 
          Total                                       37                         26                    63 
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F. Uji Coba Alat Ukur  
Sebuah skala dapat digunakan apabila dikatakan valid dan reliabel 
berdasarkan statistik dengan melalui uji coba (try out) terlebih dahulu. Setelah 
melakukan uji coba maka selanjutnya akan diberi nilai untuk dilakukan skoring 
sehingga dapat di uji validitas dan reliabilitasnya dengan bantuan program 
komputer dengan aplikasi Statistical Product and Service Solutions (SPSS) 22.0  
for Windows. 
1. Validitas 
 Validitas seringkali dikonsepkan sebagai sejauh mana alat tes mampu 
mengukur atribut yang seharusnya diukur (Azwar, 2010). Untuk mengetahui 
apakah skala psikologi mampu menghasilkan data yang akurat sesuai dengan 
tujuan ukurnya, diperlukan suatu pengujian validitas. Skala yang disusun 
berdasarkan kawasan ukur yang teridentifikasi dengan baik dan dibatasi dengan 
jelas, secara teoritik akan valid. Untuk mengetahui apakah skala yang di buat 
sesuai dengan tujuan pengukuran perlu dilakukan uji validitas. dan uji validitas 
yang digunakan dalam penelitian ini (construct validity). Validitas konstrak 
menunjukkan seberapa jauh suatu tes mengukur sifat atau bangunan-pengertian 
(construct) tertentu. Pendapat profesional dalam mengkaji validitas isi skala 
penelitian ini adalah pembimbing skripsi. 
2. Uji Daya Beda Aitem 
Salah satu cara untuk melihat apakah validitas isi telah terpenuhi adalah 
memeriksa apakah masing-masing butir telah sesuai dengan indikator perilaku 
yang akan diungkapkan. Analisis rasional ini juga dilakukan oleh pihak yang 
34 
 
 
 
berkompeten untuk menganalisis skala tersebut. Langkah selanjutnya setelah 
melakukan pengujian validitas isi adalah melakukan validitas konstrak, yaitu 
dengan cara melakukan uji daya beda aitem.  
Uji daya beda aitem merupakan pola indikator keselarasan atau konsistensi 
fungsi aitem dengan fungsi skala secara keseluruhan yang dikenal dengan istilah 
konsistensi aitem-total. Prinsip kerja yang dijadikan dasar untuk melakukan 
seleksi aitem yang dalam hal ini adalah memilih aitem-aitem yang fungsi ukurnya 
sesuai dengan fungsi ukur skala sebagaimana yang dikehendaki peneliti.  
Formula korelasi yang digunakan untuk melihat daya beda aitem ialah 
product moment. Teknik korelasi product moment merupakan pengujian validitas 
alat ukur dengan menggunakan pendekatan konsistensi internal yang dilkakukan 
dengan cara menghubungkan atau mengkorelasikan skor tiap butir totalnya 
(Azwar, 2000). 
Pada skala perilaku cyberloafing yang dimodifikasi dari skala perilaku 
cyberloafing Trifany (2018) terdapat 18 aitem yang gugur dengan nilai koefisien 
korelasi aitem total sebesar 0,30 (rix>0,30) artinya apabila terdapat aitem yang 
memiliki koefisien korelasi aitem total dibawah 0,30 maka aitem tersebut tidak 
layak dijadikan aitem untuk penelitian. Nilai koefisien korelasi aitem total 
masing-masing aitem dari skala perilaku cyberloafing berkisar antara 0,305 
hingga 0,592. Untuk lebih jelas berikut adalah blue print hasil uji indeks daya 
beda aitem skala perilaku cyberloafing dapat dilihat pada tabel 3.4 dibawah ini: 
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Tabel 3.4 
Blue Print Skala Perilaku Cyberloafing (Setelah Try Out) 
Aspek  Indikator  Valid Gugur Total  
        F         UF F UF 
Aktivitas 
Browsing 
 
1. Sio 1. Situs olahraga 1,2 -  20,21 2 
2. Situs investasi  3 - 4 22 1 
3. Situs hiburan 5,6 - - 23,24 2 
4. Situs berita  7 - - 25,26 1 
5. Situs web yang tidak 
terkait dengan 
pekerjaan   
8 - - - 1 
6. Mengunduh 
informasi yang tidak 
terkait dengan 
pekerjaan  
9,10,11 29 - 27,28, 4 
7. Belanja online 
barang-barang 
pribadi 
13,14 - 12 30,31,
32 
2 
8. situs khusus dewasa 
(seksual eksplisit) 
15 - 16 33,34 1 
Aktivitas 
E-mail  
1. memeriksa email 
yang tidak terkait 
dengan pekerjaan 
17 - - 35 1 
2. mengirim email 
yang tidak 
berhubungan dengan 
pekerjaan 
18 - - - 1 
3. menerima email 
yang tidak 
berhubungan dengan 
pekerjaan  
19 36 - - 2 
 Total 16 2 3 15 18 
  
 Berdasarkan hasil uji daya beda aitem yang memenuhi kriteria dan gugur, 
maka disusun kembali blue print skala perilaku cyberloafing yang akan digunakan 
untuk penelitian. Untuk lebih jelasnya berikut adalah uraian secara rinci dapat 
dilihat pada tabel 3.5 dibawah ini: 
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Tabel 3.5 
Blue Print Skala Perilaku Cyberloafing ( Untuk Penelitian) 
Aspek  Indikator  Aitem  Total  
Favorable           Unfavorable  
Aktivitas 
Browsing 
 
9. Sio 1. Situs olahraga 1,2 - 2 
10. Situs investasi  3 - 1 
11. Situs hiburan 4,5 - 2 
12. Situs berita  6 - 1 
13. Situs web yang tidak 
terkait dengan 
pekerjaan   
7 - 1 
14. Mengunduh 
informasi yang tidak 
terkait dengan 
pekerjaan  
8,9,10 17 4 
15. Belanja online 
barang-barang 
pribadi 
11,12 - 2 
16. situs khusus dewasa 
(seksual eksplisit) 
13 - 1 
Aktivitas 
E-mail  
4. memeriksa email 
yang tidak terkait 
dengan pekerjaan 
14 - 1 
5. mengirim email 
yang tidak 
berhubungan dengan 
pekerjaan 
15 - 1 
6. menerima email 
yang tidak 
berhubungan dengan 
pekerjaan  
16 18 2 
 Total 16 2 18 
 
 Pada skala Self-Regulation yang dimodifikasi dari skala Brown, Miller, 
dan Lawendowski  (1999) terdapat 32 aitem yang gugur dengan nilai koefisien 
korelasi aitem total sebesar 0,30 (rix>0,30) artinya apabila terdapat aitem yang 
memiliki koefisien korelasi aitem total dibawah 0,30 maka aitem tersebut tidak 
layak dijadikan aitem untuk penelitian. Nilai koefisien korelasi aitem total 
masing-masing aitem dari skala perilaku cyberloafing berkisar antara 0,325 
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hingga 0,731. Berikut adalah blue print hasil uji indeks daya beda aitem skala 
Self-Regulation : 
Table 3.6 
Blue Print Skala Self-Regulation ( Setelah Try Out) 
No  Aspek Valid Gugur Total   
 F UF F UF  
1. Receiving 
2. Evaluating 
3. Triggering 
4. Searching 
5. Formulating 
6. Implementing 
7. Assessing  
22,57 8 1,36 15,29,43,50 3 
16,30,51,58 - 9,23,44 2,37 4 
17,38,52,59  10,24,31,45 - 3 8 
18,25,32,39 - 11,46,53,60 4 4 
47,54 12 61 5,19,26,33,40 3 
27,34,48 - 41 6,13,20,55,62 3 
28,35,42,49,56 63 7,14 21 6 
Total  24 7 13 19 31 
 
Berdasarkan hasil uji daya beda aitem yang memenuhi kriteria dan gugur, 
maka disusun kembali blue print Self-Regulation yang akan digunakan untuk 
penelitian. Uraiannya secara rinci dapat dilihat pada tabel 3.6:  
Tabel 3.7 
Blue Print Skala Self-Regulation (Untuk penelitian) 
No  Aspek Valid Total   
 Favorable Unfavorable  
1. Receiving 
2. Evaluating 
3. Triggering 
4. Searching 
5. Formulating 
6. Implementing 
7. Assessing  
7,28 1 3 
4,12,24,29 - 4 
5,17,25,30  2,8,13,20 8 
6,9,14,18 - 4 
21,26 3 3 
10,15,22 - 3 
11,16,19,23,27 31 6 
Total  24 7 31 
 
3. Reliabilitas 
Reliabilitas sebenarnya mengacu kepada konsistensi atau kepercayaan hasil 
ukur yang mengandung makna kecermatan pengukuran. Pengukuran yang tidak 
reliabel akan menghasilkan skor yang tidak dapat dipercaya karena perbedaan 
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skor yang terjadi diantara individu lebih ditentukan oleh faktor eror dari pada 
faktor perbedaan yang sesungguhnya (Azwar, 2010). 
Dalam aplikasinya, reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabillitas yang 
angkanya berada dalam rentang dari 0 sampai 1,00. Semakin tinggi keofisien 
reliabilitas mendekati angka 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitas. Sebaliknya, 
koefisien yang semakin rendah mendekati angka 0 berarti semakin rendah 
reliabilitasnya. Penghitungan reliabilitas menggunakan program komputer 
statistical product and service (SPSS) 22.0  For windows. 
Setelah dilakukan uji reliabilitas pada try out, maka didapatkan reliabilitas 
dari setiap skala penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:  
Tabel 3.8 
Hasil Uji Reliabilitas 
Alat ukur Jumlah aitem Cronbach’s Alpha 
Cyberloafing 18 0,867 
Self-Regulation 31 0,930 
 
G. Analisis Data 
Teknik analisis data yang dilakukan untuk pengolahan data penelitian ini 
menggunakan teknik analisis pearson product moment untuk menganalisis 
hubungan antara self regulation (X) dengan perilaku cyberloafing (Y). Data yang 
diperoleh nantinya akan dianalisis dengan menggunakan program (Statistical 
Product and Service Solution (SPSS) versi 22.0  for windows. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan negatif antara self-regulation dengan perilaku 
cyberloafing pada karyawan administrasi Universitas Islam Riau. Kemudian dapat 
diketahui bahwa self-regulation memiliki pengaruh yang positif terhadap perilaku 
cyberloafing pada karyawan. Hal ini memberikan pengertian bahwa semakin 
tinggi self-regulation pada individu maka semakin tinggi kesadaran terhadap 
perilaku cyberloafing. Begitu juga sebaliknya apabila semakin rendah self-
regulation pada individu maka semakin rendah kesadaran terhadap perilaku 
cyberloafing.   
B. Saran 
1. Bagi Karyawan Admninistrasi Universitas Islam Riau 
Bagi karyawan yang cenderung melakukan perilaku cyberloafing tinggi 
diharapkan untuk tidak berlebihan dalam melakukan perilaku cyberloafing 
ditempat kerja dan diharapkan lebih bisa menjaga fokus pikiran dan perhatiannya 
untuk menyelesaikan pekerjaan dengan mendahulukan tujuan jangka panjangnya.  
2. Kepada Peneliti selanjutnya  
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menemukan hasil yang lebih 
baik dengan penyempurnaan alat ukur dan peneliti juga berharap pada peneliti 
selanjutnya agar dapat meneliti variabel lainnya yang dapat mempengaruhi 
perilaku cyberloafing seperti, situasi, organisasi dan lainnya. 
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